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ABSTRAK 

Pengaruh Metode Circuit Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII MTs Guppi 1 

Kesumadadi, dilakukan secara individu dengan cara guru memulai 

menggunakan metode tanya jawab terlebih dahulu untuk menggali 

pengetahuan siswa tentang Sifat Wajib Allah Swt. Selanjutnya Guru 

menunjukkan Materi tentang Sifat Wajib Allah Swt yang ada di buku 

lks, setelah guru mengajukan pertanyaan tentang Materi yang ada di 

buku lks, Guru menjelaskan bahwa peta konsepnya dikerjakan secara 

individu, guru menjelaskan bahwa setiap siswa harus mengisi lembar 

kerja dan membuat peta konsep sesuai dengan bahasa mereka sendiri, 

selanjutnya siswa Mempresentasikan hasil peta konsep yang telah 

dikerjakan, kemudian guru memberikan penguat berupa pujian kepada 

siswa MTs Guppi 1 Kesumadadi. Dengan adanya Pengaruh Metode 

Circuit Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Aqidah Akhlak Kelas VII MTs Guppi 1 Kesumadadi. Terbukti dengan 

suasana pembelajaran yang sebelumnya ramai tetapi setelah 

menggunakan metode Circuit Learning siswa lebih memperhatikan 

pelajaran dan siswa lebih cepat paham dengan materi yang 

disampaikan. 

 

Kata Kunci: Metode Circuit Learning, Pembelajaran Aqidah 

Akhlak 
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MOTTO 

 

س عن ضي أن الله ر نه  ر  ع ي جر خ ًن» :ً اععف لب ا لم ط ع هع ال ي ا رِلَِبَ  ا الله   

تى  .«ي جع ح

 

Anas -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan secara marfū': "Siapa 

yang keluar dalam rangka mencari ilmu, maka dia berada di 

jalan Allah sampai ia kembali." 

 

Makna hadis: Sesungguhnya orang yang keluar dari rumahnya atau 

negerinya demi menuntut ilmu agama, maka ia dianggap sebagai 

orang yang keluar untuk berjihad di jalan Allah -Ta'ālā- sampai ia 

kembali ke keluarganya, karena ia laksana mujahid dalam 

menghidupkan agama, menghinakan setan, dan mengorbankan 

dirinya. 

HR Tirmidzi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Akidah merupakan suatu keyakinan yang harus dimiliki oleh 

manusia yang mengarungi kehidupan di dunia. Akidah mampu 

menciptakan kesadaran diri sebagai manusia untuk berpegang 

teguh pada norma dan nilai-nilai ahlak yang luhur. Bahkan, salah 

satu fungsi akhlak adalah menopeng keimanan.
1
 

Pendidika dapat diartikan sebagai latihan mental, dan fisik 

yang bisa menghasilkan manusia yang berbudaya tinggi maka 

pendidikn berarti menumbuhkan personalitas (kepribadian) serta 

menanamkan rasa tanggung jawab.
2
 

Sedangkan pendidikan Agama Islam berarti sistem pendidikan 

yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin 

kehidupan sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai islam yang telah 

menjiwai dan mewarnai corak kepribadianya.
3
 Seperti dalam 

surah At-Taubah ayat 122 : 

                   

               

            

Artinya:   Tidak sepatutnya bagi orang-orang mukmin itu pergi 

semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi 

dari tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa 

orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 

                                                           
1
Rosihon Anwa, Saehudin, Akidah Akhla. Cet. 1 (Bandung : CV 

PUSTAKA SETIA, 2016),  h. 245. 
2
 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam. Cet. 6 (Jakarta : PT. Bumi Aksara 

2014), h. 7 
3
 Ibid. 



2 

 

 

tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, 

supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.( Q.S. At-

Taubah:122) 

Adanya tuntutan inilah pendidik harus lebih kreatif dan 

inovatif dalam mengembangkan dan menerapkan ilmu 

pendidikan agama Islam, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang berakibat pada peningkatan mutu pendidikan 

yang lebih baik lagi. Mengingat pentingnya pendidikan bagi 

kehidupan manusia ayat diatas menafsirkan bahwa menuntut ilmu 

itu sangatlah penting begi setiap muslim dan menuntut ilmu wajib 

bagi setiap muslim karna dengan ilmu manusia dapat hidup 

dengan baik.  

Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 

faktot internal dan faktor eksternal.
4
 Faktor internal diantaranya 

minat, motivasi, tingkat inteligasi, sedangkan faktor eksternal 

antara lain berupa strategi pembelajaran yang berupa faktor 

lingkungan yang sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

Seorang guru dalam menyampaikan materi perlu memilih 

model mana yang sesuai dengan keadaan kelas atau keadaan 

siswa, sehingga siswa tertarik dengan materi pembelajaran yang 

diajarkan dan tidak merasa jenuh dan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Berdasarkan pengamatan penulis yang terjadi di 

MTs Guppi 1 Kesumadadi dimana pada proses pembelajaran 

Aqidah Akhlak masih belum optimal dan masih banyak siswa 

yang memiliki nilai dibawah KKM. Hal ini terjadi karena dalam 

proses belajar mengajar yang kurang efektif dan tidak bervariasi 

dimana proses pembelajarannya hanya berpusat kepada guru dan 

metode yang digunakan metode ceramah dan tanpa bantuan 

media sebagai pendukung proses pembelajaran didalam kelas 

sehingga siswa merasa cepat mengantuk, jenuh dan bosan 

sehingga proses pembelajaran tidak berjalan dengan maksimal. 

                                                           
4
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan pendekatan Baru 

(Bandung : Remaja  

Rosdakarya, 2015), h. 4. 
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Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara 

seseorang dengan lingkungan, oleh karena itu belajar dapat 

terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa 

seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku 

pada diri seseorang yang mungkin disebabkan oleh terjadinya 

perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, dan 

sikapnya.
5
  Hal ini terlihat dari perhatian sebagian pendidik atau 

pendidik yang cenderung memperhatikan kelas secara 

keseluruhan, bukan perorangan atau kelompok anak, sehingga 

perbedaan individual kurang mendapat perhatian Belajar tidak 

hanya menyampaikan informasi dari seorang pendidik kepada 

peserta didik, tetapi belajar juga membutuhkan keaktifan atau 

keterlibatan mental dan tindakan peserta didik itu sendiri. 

Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses 

komunikasi yang proses penyampaian pesannya melalui metode 

tertentu kepada penerima pesan, Seorang siswa akan berhasil 

dalam belajar apabila pada dirinya sendiri ada keinginan untuk 

belajar.
6
   

Sebagai seorang pendidik dituntut untuk cermat dalam 

memilih dan menetapkan metode apa yang tepat yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran kepada peserta 

didik. Dalam proses belajar mengajar dikenal beberapa macam 

metode antara lain: metode ceramah, metode diskusi, metode 

tanya jawab, metode demonstrasi, dan lain sebagainya. Dalam 

penerapanya siswa tidak hanya mendengar dan menerima materi 

saja tetapi dalam penerapanya siswa menjadi lebih meningkatkan 

kreativitasnya dalam merangkai kata dengan bahasa mereka 

sendiri dan siswa menjadi lebih kreatif dalam membuat peta 

konsep sehingga suasana belajar di dalam kelas menjadi lebih 

aktif pada saat menggunakan metode Circuit Learning. 

Berdasarkan uraian di atas, saya terdorong untuk mengangkat 

permasalahan tersebut menjadi sebuah skripsi dengan judul 

“Pengaruh Metode Circuit Learning Terhadap Hasil Belajar 

                                                           
5
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. Cet. 20 (Jakarta : Rajawali 

Pers, 2017) h. 1. 
6

 Hamdani, Strategi belajar mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 

2011), h.23. 
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Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII MTs Guppi 

1 Kesumadadi “. 

 

B. Identifikasi Masalah.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 

maka saya menemukan beberapa masalah yang terindentifikasi 

yaitu:  

1. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi.  

2. Hasil belajar siswa belum mencapai KKM. 

3. Rendahnya minat belajar siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran.  

4. Model pembelajaran Circuit Learning belum pernah 

diterapkan.  

 

C. Batasan Masalah  

Agar saya terfokus dan menghindari luasnya pembelajaran 

maka agar lebih efektif saya membatasi penelitian. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Penelitian ini hanya dilakukan di kelas VII MTs. Guppi 1 

Kesumadadi T.A 2020/2021 

2. Materi pembahasan ini dibatasi pada pokok pembahasan 

Iman kepada Allah, Rasul-Rasul Allah, hari akhir, iman 

kepada Qodo dan Qadar dan Cerita para nabi dan Rasul Allah 

yang shaleh.  

3. Pelaksanaan model pembelajaran Circuit Learning terhadap 

hasil belajar siswa. 

 

D. Rumusan Masalah  

Untuk lebih terarah dan terfokusnya kajian penelitian maka 

dibatasi pada masalah-masalah model pembelajaran circuit 

learning dan hasil belajar dengan demikian rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

“Apakah ada pengaruh model circuit learning terhadap hasil 

belajar siswa MTs Guppi 1 Kesumadadi”?  
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah sebagaimana dikemukakan 

di atas maka ini adalah untuk mengetahui hasil belajar Aqidah 

Akhlak siswa setelah diterapkannya model pembelajaran circuit 

learning.  

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Secara Praktis  

a. Bagi Siswa Melalui hasil penelitian ini diharapkan siswa 

akan lebih bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak. Disamping 

itu siswa akan mendapat bembelajaran yang variatif serta 

berperan aktif, sehingga dimungkinkan dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa.  

b. Bagi Guru Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengalaman langsung bagi guru-guru yang 

terlibat untuk menarik perhatian siswa, tidak monoton dan 

inovatif. Sehingga pada perkembangan selanjutnya guru 

akan lebih kreatif dan berusaha menghilangkan kejenuhan 

siswa melalui penerapan model pembelajaran tersebut.  

c. Bagi Sekolah Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

dalam pengambilan kebijakan penerapan metode 

pembelajaran di Sekolah.  

d. Bagi Peneliti Hasil penelitian dapat digunakan untuk 

melakukan penelitian yang lebih mendalam dimasa yang 

akan datang, serta dapat meningkatkan pengetahuan 

penulis, khususnya pelaksanaan model pembelajaran 

Circuit Learning pada mata pelajaran Aqidah Akhlak.  

2. Secara Teoritis  

      Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah MTs Guppi 1 

Kesumadadi dan guru-guru sebagai pendidik dalam rangka 

peningkatan kompetensi dan profesional keguruan khususnya 

guru Aqidah Akhlak. Penelitian dengan menggunakan model 

pembelajaran circuit learning diterapkan untuk menjadikan 

siswa aktif di dalam kelas sehingga siswa tidak dengan mudah 

bosan dalam pengikuti pelajaran. 



 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar Siswa 

a. Pengertian Hasil Belajar Siswa 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Perubahan yang terjadi dalam diri 

seseorang banyak sekali baik sikap maupun jenisnya 

karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam arti 

belajar
7
 .  

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi 

terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. 

Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan 

kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai 

pengalaman. Belajar juga merupakan suatu proses 

melihat, mengamati, dan memahami sesuatu
8
 . Belajar 

merupakan suatu proses yang berlangsung sepanjang 

hayat. Hampir semua kecakapan, keterampilan, 

pengetahuan, kebiasaan, kegemaran dan sikap manusia 

berbentuk, dimodifikasi dan berkembang karena 

belajar. Hasil belajar dapat dipahami melalui dua kata 

yang membentuknya, yaitu hasil dan belajar.  
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Hasil adalah sesuatu yang menjadi akibat dari 

usaha, pendapatan dan sebagainya. Kata hasil juga 

dapat diartikan sebagai sesuatu yang diadakan oleh 

suatu usaha. Hasil belajar juga diartikan dengan suatu 

hasil yang diharapkan dari suatu pembelajaran yang 

telah ditetapkan dalam rumusan perilaku. Jadi hasil 

belajar adalah tingkat pernyataan yangn dicapai oleh 

siswa yang mengikuti program pembelajaran sesuai 

dengan tujuan pendidikan yanng telah ditetapkan. 

Keberhasilan belajar siswa mencakup tiga aspek yaitu 

aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik
9
. 

Hasil belajar tidak hanya diukur dari hasil akhir 

yang berupa angka-angka kuantitatif, tetapi juga diukur 

melalui perubahan sikap, perilaku dan keterampilan 

yang mendukung kapasitas intelektual peserta didik. 

Suatu proses tentang belajar mengajar tentang suatu 

bahan dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi 

tujuan intruksional khusus dari bahan tersebut
10

 . 

Sebagaimana yang diharapkan dari pembelajaran ini 

adanya perubahan mendasar dari peserta didik terhadap 

sikap belajar yang lebih kreatif dan kritis. Jadi, hasil 

belajar menurut penelliti adalah suatu perubahan yang 

dilakukan oleh siswa melalui kemampuan-kemampuan 

yang dimilikinya setelah mendapatkan proses 

pengajaran dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 

dalam aspek kognitif terkait dalam pembelajaran 

Aqidsh Akhlak. 

Kegiatan utama dalam proses pendidikan adalah 

belajar, karena belajar itu merupakan kegiatan inti 

selain kegiatan-kegiatan yang lain, sedangkan 

pembelajaran pada dasarnya “merupakan kegiatan 

terencana yang mengkondisikan atau merangsang 
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seseorang agar bisa belajar dengan baik agar sesuai 

dengan tujuan pembelajaran”.
11

 

Dalam pengertian lain pembelajaran adalah proses 

terjadinya perubahan prilaku individu belajar yang 

terikat tujuan. Secara umum proses belajar dapat 

dipahami secara konseptual dengan menggunakan 

pendekatan behaviorisme dan kognitif dengan 

pendekatan tersebut telah lahir teori belajar yang 

berorientasi “Opera Conditioning dan instrumental 

Conceptualisme.
12

 

Pembelajaran adalah proses belajar (kegiatan) 

belajar. Dalam proses kegiatan tersebut terdapat dua 

komponen utama yang masing-masing memiliki 

karakteristik yang berbeda yaitu komponen belajar dan 

mengajar. 

Secara deskriptif mengajar diartikan sebagai proses 

penyampaian informasi atau pengetahuan dari guru 

kepada siswa. Proses penyampaian informasi itu sering 

juga dianggap sebagai proses mentransfer ilmu. 

Mengajar ialah bimbingan kepada siswa dalam proses 

belajar-mengajar. Hal ini menujukkan bahwa yang aktif 

adalah siswa yang mengalami proses belajar, sedangkan 

guru hanya membimbing, menunjukkan jalan dan 

memperhitungkan kepribadian siswa, kesempatan untuk 

berbuat aktif berfikir lebih banyak diberikan kepada 

siswa. 

Dapat diberi kesimpulan bahwa mengajar adalah 

suatu proses dimana seorang guru memberikan atau 

mentransfer ilmu yang mereka miliki kepada para siswa 

dan dalam proses mengajar itu guru memerlukan alat, 

tanda atau symbol agar siswa mudah mengerti materi 

yang disampaikan oleh guru. Mengajar dalam kontek 
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standar proses pendidikan tidak hanya sekedar 

menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi juga 

dimaknai sebagai proses mengatur lingkungan supaya 

siswa belajar. Makna lain mengajar yang demikian 

sering diistilahkan dengan pembelajaran. Pembelajaran 

perlu memberdayakan semua potensi peserta didik 

untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. 

Dari beberapa uraian diatas, maka tanpak jelas 

bahwa istilah “pembelajaran” itu menunjukan kepada 

usaha siswa mempelajari bahan pelajaran sebagai akibat 

perlakuan guru. Proses pembelajaran yang dilakukan 

siswa tidak mungkin terjadi tanpa perlakuan guru.  

Yang membedakan hanya terletak pada peranannya 

saja. Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses 

interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, 

sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih 

baik. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peseta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkunagan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

pemerolehan ilmu dan pengetahuan, dengan kata lain 

pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta 

didik agar dapat belajar dengan baik. Proses 

pembelajaran disuatu pendidikan diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi, peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 

serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat 

dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
13

 

Pembelajaran adalah dimana terjadinya interaksi yang 

harmonis antara guru dan murid dalam proses belajar-

mengajar. Guru dapat berinteraksi dengan murid baik 

didalam kelas maupun diluar kelas. Indikator 
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keberhasilan pembelajaran dapat dikatakan berhasil 

apabila terjadi perubahan tingkah laku murid kearah 

yang baik. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa 

Faktor-faktor yang dapat Mempengaruhi Hasil 

Belajar Keberhasilan belajar tidak saja ditentukan 

oleh peningkatan kemampuan para pendidiknya saja, 

akan tetapi ditentukan oleh faktor-faktor yang lain 

yang saling mempengaruhi satu dengan yang lain, 

sebagaimana Oemar Hamalik mengemukakan 

beberapa faktor kesulitan belajar siswa antara lain:  

1)  Faktor-faktor yang berfungsi dari diri sendiri  

2) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan  

3) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan 

keluarga  

4) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan 

masyarakat 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa faktor-

faktor yang merupakan kesulitan belajar yang 

dialami peserta didik perlu adanya bantuan dan 

bimbingan guna meningkatkan prestasi belajar 

siswa dan terhindar dari kesulitan belajar yang 

dialami siswa dan akhirnya dapat dicapai prestasi 

belajar yang optimal. 

c. Indikator hasil belajar siswa 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan 

implementasi dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

Dalam tahap ini, guru harus aktif menciptakan dan 

menumbuhkan kegiatan belajar sesuai dengan rencana 

yang telah disusun. Disamping pengetahuan teori belajar 

mengajar dan pengetahuan tentang peserta didik, 

diperlukan pula kemahiran dan keterampilan teknik 

belajar, misalnya prinsip mengajar, penggunaan alat bantu 

pengajaran, penggunaan metode mengajar, dan 

keterampilan menilai hasil belajar peserta didik. 



 

 

2. Metode Circuit Learning 

a. Pengertian metode Circuit Learning 

Saat ini guru harus mempunyai pengetahuan yang 

banyak tentang model pembelajaran. Hal ini dikarenakan agar 

guru dapat memvariasikan pembelajaran, sehingga 

pembelajaran tidak membosankan. Ada beberapa model 

pembelajaran, salah satunya adalah model Circuit Learning. 

Circuit learning (belajar memutar) dikembangkan oleh Teller 

(dalam De Porter, model pembelajaran ini memuat tiga hal 

pokok berurutan sebagai berikut.
14

 

b. Langkah-langkah metode Circuit Learning 

1) Kegiatan pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan, guru melakukan kegiatan 

membuka pelajaran. Menurut Abimanyu, membuka 

pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru utuk 

menciptakan kondisi atau suasana siap mental dan 

menimbulkan perhatian peserta didik terfokus pada hal-hal 

yang akan dipelajari. membuka pelajaran merupakan 

kegiatan awal yang dilakukan guru dalam kegiatan belajar 

mengajar untuk mengkondisikan peserta didik agar 

perhatian dan motivasinya tumbuh sehingga baik secara 

fisik maupun psikis memiliki kesiapan untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran, dengan begitu perhatian peserta 

didik akan terpusat pada apa yang dipelajarinya.
15

 

Menurut Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 

tentang Standar Proses Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah menjelaskan bahwa yang dilakukan guru dalam 

kegiatan pendahuluan adalah: 

a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik 

untuk mengikuti proses pembelajaran. 
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b) Melakukan apersepsi, yaitu mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 

c) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi 

dasar yang akan dicapai. 

d) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 

kegiatan sesuai dengan silabus dan RPP.
16

 

Tujuan dari kegiatan membuka pelajaran ini antara lain: 

a) Timbulnya perhatian dan motivasi peserta didik untuk 

menghadapi tugas- tugas pembelajaran yang akan 

dikerjakan. 

b) Peserta didik mengetahui batas-batas tugas yang akan 

dikerjakan. 

c) Peserta didik mempunyai gambaran yang jelas tentang 

pendekatan- pendekatan yang mungkin diambil dalam 

mempelajari bagian-bagian  dari mata pelajaran. 

d) Peserta didik mengetahui hubungan antara 

pengalaman yang telah dikuasai dengan hal-hal baru 

yang akan dipelajari. 

e) Peserta didik dapat menghubungkan fakta-fakta, 

keterampilan- keterampilan atau konsep-konsep yang 

tercantum dalam suatu peristiwa. 

f) Peserta didik mengetahui keberhasilannya dalam 

mempelajari pelajaran itu. 

2) Kegiatan Inti 

Tugas guru yang utama adalah mengajar. Mengajar 

merupakan proses penyampaian ilmu pengetahuan kepada 

peserta didik (transfer knowledge). Disini guru dituntut 

untuk mampu menjelaskan materi pelajaran kepada peserta 

didik secara profesional. Dalam pelaksanaannya, guru 

dapat menggunakan metode pembelajaran, media 

pembelajaran dan sumber-sumber belajar yang relevan 

dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
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3) Pengelolaan Kelas 

pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk 

penciptaan dan memelihara kondisi belajar yang optimal 

sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang 

diharapkan.
17

 Belajar memerlukan konsentrasi, oleh 

karena itu guru perlu menciptakan suasana kelas yang 

dapat menunjang kegiatan belajar yang efektif. Adapun 

tujuan pengelolaan kelas adalah agar setiap peserta didik 

di kelas dapat bekerja dengan tertib, sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai secara efektif dan efisien. 

Mengelola kelas meliputi dua kegiatan, yaitu: 

a) Mengatur tata ruang kelas, misalnya mengatur meja 

dan tempat duduk, menempatkan papan tulis dan 

sebagainya. 

b) Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi, 

dalam arti guru harus mampu menangani dan 

mengarahkan tingkah laku pesreta didik agar tidak 

merusak suasana kelas. Seperti: menunjukkan sikap 

tanggap memberikan perhatian memusatkan 

perhatian kelompok, memberikan petunjuk yang 

jelas, menegur bila peserta didik melakukan 

tindakan menyimpang, penghentian perilaku peserta 

didik yang memindahkan perhatian kelas, memberi 

penguatan, memberikan hadiah bagi peserta didik 

yang tepat waktu dalam menyelesaikan tugas. 

4) Penggunaan Metode Belajar 

Metode belajar merupakan salah satu cara yang 

dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan 

peserta didik pada saat berlangsunya pembelajaran.
18

 Oleh 

karena itu peranan metode belajar sebagai alat untuk 

menciptakan proses belajar mengajar. Dengan metode 

belajar diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar 
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peserta didik, sehubungan dengn kegiatan mengajar guru. 

Dengan kata lain, tercipta interaksi edukatif. Dalam 

interaksi ini, guru berperan sebagai penggerak atau 

pembimbing, sedangkan peserta didik berperan sebagai 

penerima atau dibimbing. Guru diharapkan mampu 

memilih dan menggunakan metode pembelajaran sesuai 

dengan materi yang disampaikan. 

Pada pembelajaran Aqidah Akhlak untuk 

meningkatkan keberhasilan dalam membentuk akhlakqul 

karimah pada peserta didik maka penerapan pembelajaran 

dapat digunakan berbagai pendekatan dengan memilih 

pendekatan yang terbaik dan saling mengaitkannya satu 

sama lain agar dapat menimbulakn hasil yang optimal. 

Pendekatan-pendekatan yang dimaksud antara lain 

sebagai berikut: 

a) Pendekatan Penanaman Nilai (Inculcation Approach) 

Pendekatan ini mengusahakan agar peserta 

didik dan menerima nilai sebagai milik mereka dan 

bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya 

melalui tahapan: mengenal pilihan, menilai pilihan, 

menentukan pendirian, dan menerapkan nilai sesuai 

dengan keyakinan diri. Cara yang digunakan pada 

pendekatan ini antara lain: keteladanan, penguatan 

positif dan negatif, simulasi dan bermain peran
19

. 

b) Pendekatan Perkembangan Moral Kognitif 

(Cognitive Moral Development Approach) 

Pendekatan ini menekankan pada berbagai 

tingkatan dari pemikiran moral. Guru dapat 

mengarahkan peserta didik dalam menerapkan 

proses pemikiran moral melalui diskusi masalah 

moral sehingga peserta didik dapat membuat 

keputusan tentang pendapat moralnya/ mereka akan 

menggambarkan tingkat yang lebih tinggi dalam 
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pemikiran moral, yaitu takut hukuman, melayani 

kehendak sendiri, menuruti peranan yang 

diharapkan, menuruti dan menaati otoritas, berbuat 

untuk kebaikan yang banyak, dan bertindak sesuai 

dengan prinsip-prinsip etika yang universal. Cara 

yang dapat digunakan dalam penerapan 

pembelajaran dengan pendekatan ini antara lain: 

melakuan diskusi kelompok dengan topik dilema 

moral, baik yang faktual maupun yang abstrak.
20

 

c) Pendekatan Analisis Nilai (Value Analysis Approach) 

Pendekatan ini menekankan agar peserta didik 

dapat menggunakan kemampuan berfikir logis dan 

ilmiah dalam menganalisis masalah sosial yang 

berhubungan dengan nilai tertentu, selain itu peserta 

didik dalam menggunakan proses berfikir rasional 

dan analisis dapat digunakan dalam pendekatan ini 

antara lain: diskusi terarah yang menuntut 

argumentasi, penegasan bukti, penegasan prinsip, 

analisis terhadap kasus, debat, dan penelitian. 

d) Pendekatan Klarifikasi Nilai (Values Clarification 

Appoarch) 

Pendekatan ini bertujuan untuk 

menumbuhkan kesadaran dan pengembangan 

kemampuan peserta didik untuk mengidentifikasi 

nilai-nilai mereka sendiri dan nilai-nilai orang lain. 

Selain itu, pendekatan ini juga membantu peserta 

didik untuk mampu mengkomunikasikan secara jujur 

dan terbuka tentang nilai-nilai mereka sendiri kepada 

orang lain dan membantu peserta didik dalam 

menggunakan kemampuan berfikir rasional dan 

emosional dalam menilai perasaan, nyali, dan 

tingkah laku mereka sendiri, aktivitas yang 
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mengembangkan sensitivitas, kegiatan diluar kelas, 

dan diskusi kelompok.
21

 

e) Pendekatan Pembelajaran Berbuat (Action Learning 

Approach) 

Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik, seperti 

pada pendekatan analisis dan klarifikasi nilai. Selain 

itu, pendekatan ini dimaksudkan untuk 

mengembangkan kemapuan peserta didik dalam 

melakukan kegiatan sosial serta mendorong peserta 

didik untuk melihat diri sendiri sebagai makhluk 

yang senantiasa berinteraksi dalam kehidupan 

bermasyarakat. Cara yang dapat digunakan dalam 

pendekatan ini selain cara-cara seperti pada 

pendekatan analisis dan klarifikasi nilai, juga metode 

proyek/kegiatan disekolah, hubungan antar pribadi, 

praktik hidup bermasyarakat, dan berorganisasi.
22

 

f) Pendekatan Penanaman Nilai (Inculcation Approach) 

Pendekatan ini mengusahakan agar peserta 

didik dan menerima nilai sebagai milik mereka dan 

bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya 

melalui tahapan: mengenal pilihan, menilai pilihan, 

menentukan pendirian, dan menerapkan nilai sesuai 

dengan keyakinan diri. Cara yang digunakan pada 

pendekatan ini antara lain: keteladanan, penguatan 

positif dan negatif, simulasi dan bermain peran
23

. 

g) Pendekatan Perkembangan Moral Kognitif 

(Cognitive Moral Development Approach) 

Pendekatan ini menekankan pada berbagai 

tingkatan dari pemikiran moral. Guru dapat 

mengarahkan peserta didik dalam menerapkan 
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proses pemikiran moral melalui diskusi masalah 

moral sehingga peserta didik dapat membuat 

keputusan tentang pendapat moralnya/ mereka akan 

menggambarkan tingkat yang lebih tinggi dalam 

pemikiran moral, yaitu takut hukuman, melayani 

kehendak sendiri, menuruti peranan yang 

diharapkan, menuruti dan menaati otoritas, berbuat 

untuk kebaikan yang banyak, dan bertindak sesuai 

dengan prinsip-prinsip etika yang universal. Cara 

yang dapat digunakan dalam penerapan 

pembelajaran dengan pendekatan ini antara lain: 

melakuan diskusi kelompok dengan topik dilema 

moral, baik yang faktual maupun yang abstrak.
24

 

h) Pendekatan Analisis Nilai (Value Analysis Approach) 

Pendekatan ini menekankan agar peserta didik 

dapat menggunakan kemampuan berfikir logis dan 

ilmiah dalam menganalisis masalah sosial yang 

berhubungan dengan nilai tertentu, selain itu peserta 

didik dalam menggunakan proses berfikir rasional 

dan analisis dapat digunakan dalam pendekatan ini 

antara lain: diskusi terarah yang menuntut 

argumentasi, penegasan bukti, penegasan prinsip, 

analisis terhadap kasus, debat, dan penelitian. 

i) Pendekatan Klarifikasi Nilai (Values Clarification 

Appoarch) 

Pendekatan ini bertujuan untuk 

menumbuhkan kesadaran dan pengembangan 

kemampuan peserta didik untuk mengidentifikasi 

nilai-nilai mereka sendiri dan nilai-nilai orang lain. 

Selain itu, pendekatan ini juga membantu peserta 

didik untuk mampu mengkomunikasikan secara jujur 

dan terbuka tentang nilai-nilai mereka sendiri kepada 

orang lain dan membantu peserta didik dalam 

menggunakan kemampuan berfikir rasional dan 
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emosional dalam menilai perasaan, nyali, dan 

tingkah laku mereka sendiri, aktivitas yang 

mengembangkan sensitivitas, kegiatan diluar kelas, 

dan diskusi kelompok.
25

 

j) Pendekatan Pembelajaran Berbuat (Action Learning 

Approach) 

Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik, seperti 

pada pendekatan analisis dan klarifikasi nilai. Selain 

itu, pendekatan ini dimaksudkan untuk 

mengembangkan kemapuan peserta didik dalam 

melakukan kegiatan sosial serta mendorong peserta 

didik untuk melihat diri sendiri sebagai makhluk 

yang senantiasa berinteraksi dalam kehidupan 

bermasyarakat. Cara yang dapat digunakan dalam 

pendekatan ini selain cara-cara seperti pada 

pendekatan analisis dan klarifikasi nilai, juga metode 

proyek/kegiatan disekolah, hubungan antar pribadi, 

praktik hidup bermasyarakat, dan berorganisasi.
26

 

5) Penggunaan Media dan Sumber Belajar 

Media pembelajaran adalah alata atau wahana yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran untuk 

membantu penyampaian materi pembelajaran. Media 

merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan materi pembelajaran, merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemampuan peserta didik sehingga 

dapat mendorong proses pembelajaran. Dalam kegiatan 

pembelajaran perlu adanya penggunaan media pembelajaran 

yang bervariasi.
27

 Tanpa media yang bervariasi maka 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak akan berjalan 

dengan efektif. Media pembelajaran harus dijadikan sebagai  

bagian integral dengan komponen pembelajaran lainnya, 

                                                           
25

 Zubaedi, Disain Pendidikan Karakter, Jakarta, PT. Aditya 

Andrebina Agung, 2015, hlm 27 
26

 Ibid h 20 
27

 Sutrianawati. Media dan Sumber Belajar. Yogyakarta. CV. Budi 

Utama. 2018. Hlm 31 



 

 

dalam arti tidak berdiri sendiri tetapi saling berhubungan 

dengan komponen lainnya dalam rangka menciptakan 

situasi belajar yang bermakna. 

Penggunaan media dalam pelaksanaan 

pembelajaran dapat divariasikan kedalam penggunaan 

media visual, meda audio, dan media audio-visual. 

a) Media visual adalah media yang hanya bisa dilihat 

dengan menggunakan indra penglihat. Contohnya : 

peta, sketsa, poster, grafik, diagram. 

b) Media audio adalah media yang mengandung pesan 

dalam bentuk auditif (hanya bisa didengar) yang dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan 

peserta didik untuk mempelajari bahan ajar. Contoh: 

tape recorder, radio. 

c) Media audio-visual adalah kombinasi dari media audio 

dan media visual. Media yang bisa dilihat dan 

didengar. Media audio-visual akan menjadian penyajian 

bahan ajar kepada peserta didik semakin lengkap dan 

optimal. Contohnya: proyektor, slide, video/film, dan 

televisi.
28

 

6) Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup pembelajaran adalah kegiatan 

yang dilakukan oleh guru untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang 

telah dipelajari oleh peserta didik, mengetahui tingkat  

Standar Proses Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.
29

 

menjelaskan bahwa yang dilakukan guru dalam kegiatan 

penutup adalah: 

a) Bersama-sama dengan peserta didik membuat 

rangkuman/kesimpulan pelajaran. 

b) Melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan 

yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan 

terprogram. 
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c) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. 

d) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

pelajaran remidial, program pengayaan, pemberian 

tugas baik tugas individual maupun kelompok. 

e) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

c. Kelebihan metode Circuit Learning 

Kelebihan dari Model Pembelajaran Circuit Learning, yaitu:  

a. Meningkatkan kreatifitas siswa dalam merangkai kata 

dengan bahasa mereka sendiri.  

b.  Melatih konsentrasi siswa untuk fokus pada peta konsep 

yang disajikan guru. 

3. Pembelajaran Aqidah Akhlak 

a. Pengertian Pembinaan Akhlak 

Pembinaan adalah proses, cara, perbuatan 

pembaharuan, penyempurnaan, usaha, tindakan dan kegiatan 

yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh 

hasil yang lebih baik. Jadi yang dimaksud dengan membina 

disini merupakan usaha kegiatan mengarahkan anak dalam 

melaksanakan suatu kegiatan pendidikan yang baik secara 

teori maupun praktek agar kegiatan berjalan sesuai dengan 

tujuan yang di inginkan.
30

 

Pada hakikatnya pembinaan akhlak tasawuf lebih 

merupakan pembinaan akhlak yang dilakukan seseorang 

atas dirinya sendiri dengan tujuan jiwanya bersih dan 

perilakunya terkontrol. 

b. Pengertian Akhlak 

Akhlak berasal dari bahasa arab “khuluqun” 

yang menurut lughat berarti budi pekerti atau perangai, 

tingkah laku atau tabi‟at. Selanjutnya definisi akhlak 

yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai atau 

tingkah laku dan tabi‟at atau watak dilahirkan karena 
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hasil perbuatan yang diulang-ulang sehingga menjadi 

biasa.
31

 

Dari pengertian diatas menunjukan bahwa 

akhlak adalah kebiasaan atau sikap yang mendalam 

dalam jiwa manusia dimana timbul perbuatan dengan 

mudah dan gampang tanpa mempertimbangkan terlebih 

dahulu yang dilakukan berulang-ulang hingga menjadi 

kebiasaan dan perbuatan itu bisa mengarah pada 

perbuatan yang baik atau buruk. 

c. Fungsi dan Tujuan Akhlak 

Tujuan akhlak adalah menanam tumbuhkan rasa 

keimanan yang kuat, menanam kembangkan kebiasaan 

dalam melakukan amal ibadah, amal soleh, dan akhlak 

yang mulia. Menumbuh kembangkan semangat untuk 

mengolah dan sekitar sebagai anugrah Allah SWT kepada 

manusia.
32

 

d. Macam-macam Akhlak 

Secara garis besar akhlak itu terbagi menjadi dua 

macam yaitu: a) Akhlak Mahmudah yaitu akhlak yang 

terpuji atau akhlak mulia, b) Akhlak Madzmumah yaitu 

akhlak yang tercela.
33

 

Adapun indikator utama dari akhlak yang baik 

adalah sebagai berikut: 

1) Perbuatan yang diperintahkan oleh ajaran Allah dan 

Rasulullah SAW yang termuat dalam Al-qur'an dan 

As-sunah. 

2) Perbuatan yang mendatangkan kemaslahatan dunia 

dan akhirat 

3) Perbuatan yang meningkatkan martabat kehidupan 

manusia dimata Allah dan sesama manusia 
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4) Perbuatan yang menjadi bagian dari tujuan syari'at 

islam, yaitu memelihara agama Allah, akal, jiwa, 

keturunan, dan harta kekayaan. 

Sedangkan indikator perbuatan yang buruk atau 

akhlak yang tercela adalah sebagai berikut: 

1) Perbuatan yang didorong oleh hawa nafsu yang 

datangnya dari setan 

2) perbuatan yang membahayakan kehidupan di dunia 

dan merugikan di akhirat 

3) Perbuatan yang menyimpang dari tujuan syari'at islam, 

yaitu merusak agama, akal, jiwa, keturunan, dan harta 

kekayaan. 

4) perbuatan yang menjadikan permusuhan dan kebencian 

5)  perbuatan yang menimbulkan bencana bagi 

kemanusiaan 

6)  perbuatan yang melahirkan konflik, peperangan, dan 

dendam yang tidak berkesudahan. 

Akhlak Mahmudah adalah segala sifat yang baik 

yang telah dicontohkan oleh Rosulullah SAW dalam 

kehidupannya baik dalam segala ucapannya  maupun 

perbuatannya, adapun yang termasuk Akhlak Mahmudah 

(akhlak terpuji) atau akhalak karimah (akhlak yang mulia) 

antara lain: 

1) Ridho kepada Allah SWT,; 

2) Cinta dan beriman kepada Allah SWT,; 

3) Beriman kepada Malaikat, Kitab, Rasul, hari Kiamat, 

dan takdir; 

4) Taat beribadah; 

5) Selalu menepati janji; 

6) Melaksanakan amanah; 

7) Berlaku sopan dalam ucapan dan perbuatan; 

8) Qanaah (rela terhadap pemberian Allah SWT.); 

9) Tawakal (berserah diri) 

10) Tadharu‟(merendahkan diri); 

11) Sabar; 

12) Syukur 



 

 

13) Tawadhu‟ (merendahkan diri) dan segala perbuatan 

yang baik menurut pandangan al-Qur‟an dan Al-

Hadits. 

Akhlak madzmumah (akhlak tercela) atau akhlak 

sayyiyah (akhlak yang jelek) menurut syara‟ dibenci Allah  

dan Rasul-Nya yaitu sifat-sifat ahli maksiat pada Allah. 

adapun yang termasuk akhlak tercela antara lain: 

1) Kufur; 

2) Syirik; 

3) Murtad; 

4) bFasik; 

5) Riya‟; 

6) Takabbur; 

7) Mengadu domba; 

8) Dengki/iri; 

9) Hasut; 

10) Kikir; 

11) Suka balas dendam; 

12) Khianat; 

13) Memutuskan silaturahmi; 

14) Putus asa; 

15) Segala perbuatan tercela menurut pandangan 

Islam. 

e. Sumber Pembinaan Akhlak 

Dalam konsep akhlak segala sesuatu itu dinilai baik 

dan buruk, terpuji dan tercela, semata-mata berdasar 

kepada Al- Qur‟an dan Hadis. Oleh karena itu, dasar 

pembinaan akhlak adalah Al-Qur‟an dan Hadis. 

Pada   dasarnya   manusia   terdiri   dari   dua   

potensi   yaitu kebaikan  dan keburukan, namun pada diri 

manusia ditemukan isyarat-isyarat dalam Al-Qur‟an bahwa 

kebajikan lebih dahulu menghiasi diri manusia dari pada 

kejahatan, dan bahwa   manusia   pada   dasarnya   

cenderung  kepada kebajikan.  Kecenderungan manusia 

kepada kebaikan lebih dominan disebabkan karena pada 

diri manusia ada potensi fitrah (kesucian) yang dibawa 

sejak lahir. 



 

 

f. Tujuan Pembinaan Akhlak 

Islam menginginkan suatu masyarakat yang 

berakhlak mulia. Akhlak yang mulia ini sangat ditekankan 

karena disamping akan membawa kebahagiaan bagi 

individu, juga sekaligus membawa kebahagiaan 

masyarakat pada umumnya. Dengan kata lain bahwa 

akhlak utama yang ditampilkan seseorang, tujuannya 

adalah untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat. 

Ibnu Maskawaih merumuskan tujuan pembinaan 

akhlak yaitu terwujudnya sikap batin yang mampu 

mendorong secara spontan untuk melahirkan semua 

perbuatan yang bernilai baik, sehingga mencapai 

kesempurnaan dan memperoleh kebahagiaan sejati dan 

sempura dalam arti yang sempurna. Tujuan pembinaan 

akhlak bersifat menyeluruh yakni mencakup kebahagiaan 

hidup manusia dalam arti yang seluas-luasnya. Allah SWT 

menggambarkan dalam Al-Qur‟an tentang janji-Nya 

terhadap orang yang senantiasa berakhlak baik, 

diantaranya QS. an- Nahl : 97 

 

                  

                 

            

Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik 

laki-laki maupun perempuan dalam keadaan 

beriman, maka sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik, dan 

sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada 

mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 



 

 

yang telah mereka kerjakan ( QS. An-Nahl : 

97).
34

 

 

Dalam hal ini salah satu contoh dari misi 

kerasullan SAW. Yang utama adalah untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia. Dalam salah satu 

hadisnya beliau menegaskan bahwa “Sesungguhnya Aku 

(Nabi Muhammad) diutus untuk menyempurnakan akhlak 

yang mulia (HR. Baihaqi). 

Orang yang selalu melaksanakan akhlak baik, 

mereka akan senantiasa memperoleh kehidupan yang baik, 

mendapatkan pahala yang berlipat ganda diakhirat dan 

akan dimasukkan kedalam surga.  

 

B. Tinjauan Pustaka 

1. Penelitian Yang Relevan 

Dalam penulisan penelitian ini, penulis akan 

menjelaskan beberapa hasil penelitian terdahulu tentang 

model pembelajaran circuit learning. Ada beberapa hasil 

penelitian terdahulu yang relevan atau berhubungan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 

a. Penelitian ini dilakukan oleh Arin Pratiwi dari 

Universitas Negeri Yogyakarta. Yang berjudul “ 

Keefektifan Strategi Circuit Learning Dalam 

Pembelajaran Menulis Argumentasi Siswa Kelas X SMA 

Negeri 1 Tempel Sleman” berdasarkan hasil penelitian ini 

diperoleh kesimpulan bahwasanya efektifitas dalam 

proses pembelajaran meningkat setelah menggunakan 

model pembelajaran Circuit Learning. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rifai dari 

Universitas Kristen Satya Wacana. Yang bejudul 

“Pengaruh Penggunaan Model Cicuit Learning Pada 

Mata Pelajaran Matematika Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas IV SD Negeri Mangunsari 05 Kecamatan 

Sidomukti Kota Salatiga Semester 2 Tahun Pelajaran 
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2013/2014” berdasarkan hasil; penelitian ini diperoleh 

kesimpulan bahwasanya hasil belajar siswa meningkat 

setelah menerapkan model pembelajaran Circuit 

Learning. 

c.  Penelitian yang dilakukan oleh Novia Indriyani dari 

Universitas Negeri Semarang. “Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran IPA Melalui Model Circuit Learning 

Berbantuan Media Visual Pada Siswa Kelas V B SD 

Islam Siti Sulaechah Semarang” berdasarkan hasil 

penelitian ini diperoleh bahwasanya kualitas 

pembelajaran siswa meningkat setelah menggunakan 

model pembelajaran Circuit Learning dengan bantuan 

Media Visual. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan adalah penelitian terdahulu meneliti 

efektifitas, peningkatan model pembelajaran circuit learning 

dalam materi apapun, dan pada kesempatan kali ini penulis 

akan membahas mengenai bagaimana hasil belajar siswa 

setelah diterapkannya model pembelajaran circuit learning. 

2. Kerangka Berfikir 

 

Proses pembelajaran pendidikan Agama Islam 

menggunakan model pembelajaran Circuit Learning akan 

berpengaruh dengan pembelajaran siswa MTs Guppi 1 

Kesumadadi karena pada saat proses pembelajaran 

berlangsung di kelas, sangat berbeda dengan proses belajar 

sebelumnya, cara seorang guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran sangat mempengaruhi proses pembelajaran tersebut. 

Untuk itu guru dituntut dapat memvariasikan model 

pembelajaran agar tercipta suasana pembelajaran yang 

menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. 

Model pembelajaran Circuit Learning digunakan 

dengan cara menyajikan materi pelajaran bahasa Arab dengan 

jalan membuat peta konsep untuk dihapalkan dan untuk di 

diskusikan oleh peserta didik, dan menuntut peserta didik 

untuk berperan aktif dikarena terjadinya proses penghapalan 

seperti rantai makanan dan peserta didik dituntut berperan 



 

 

aktif dalam proses pembelajaran, dan peserta didik juga 

dituntut untuk memberikan pendapat terhadap kelompok yang 

lain dari hasil diskusi yang dilaksanakan. Dengan 

menggunakan model pembelajaran circuit learning siswa akan 

merasa senang dikarenakan mendapatkan perannya secara 

langsung dan dengan model pembelajaran ini siswa dapat 

mengingat pembelajaran dengan mudah sehingga model 

pembelajaran circuit learning ini sangat bagus diterapkan 

pada mata pelajaran Aqidah Akhlak. 

 

 

 

 

 

 

Gambar : 2.1 Paradigma Penelitian 

 

3. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 

dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Penerapan Model 

Pembelajaran circuit learning terhadap Hasil Belajar Siswa di 

MTs Guppi 1 Kesumadadi Kecamatan Bekri.  

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Penerapan 

Model Pembelajaran circuit learning terhadap Hasil Belajar 

Siswa di MTs Guppi 1 Kesumadadi Kecamatan Bekri. 

Model Pembelajaran 

Circuit Learning (X) 
Hasil Belajar (Y) 
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